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1. Menurut Pundit Vaid Parkash : Kenabian Muhammad 

SAW Telah Diramalkan dalam Kitab Weda? 

 
Jika dikatakan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah Nabi yang ditunggu umat 

Yahudi dan umat Kristen, mungkin banyak dari kalangan umat Islam akan setuju, 
mengingat dalam Al-Qur’an memang terdapat ayat-ayat yang menyatakan kalau 

kedatangan Nabi Muhammad SAW sebenarnya sudah diberitakan dalam kitab-kitab 
suci pendahulunya, seperti Taurat & Injil. Sebagaimana tersebut dalam surat As 

Shaf (61) ayat 6 “Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, 
yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul 

yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)".  Maka tatkala 
rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 

berkata: "Ini adalah sihir yang nyata". 

Tapi jika dikatakan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah  Nabi yang juga ditunggu 

umat Hindu? Kalimat itu pasti mengejutkan bagi kebanyakan umat Islam maupun 
umat Hindu, bahkan mungkin bagi umat di luar kedua agama itu. Betapa tidak, 
syariat dari dua agama itu sangat jauh berbeda. 

Ternyata  berita kedatangan nabi Muhammad SAW tidak saja diberitakan dalam 
kitab Taurat & Injil, bahkan ramalan (berita) kenabian Muhammad SAW juga 

terdapat dalam  kitab suci umat Hindu, Kitab Weda. Benarkah? 

Menurut non Muslim 



 

 Agama hindu termasuk agama tua di dunia.  Meski tidak ada kejelasan kapan 
lahirnya namun dalam sejarah dikenal ada 3 periodesasi, yaitu : 

• pertama: Perkembangan agama hindu di India pada zaman Veda tahun 
(6000-2000 SM) 

• kedua: Perkembangan zaman Brahmana tahun (2000-1500 SM) 

• Ketiga : Zaman Upanisad tahun (1500-500 SM) 

Jadi diperkirakan hinduisme sudah ada kira-kira 6500 tahun sebelum kedatangan 

Islam. 

Adalah Pundit Vaid Parkash  professor bahasa dari Allahabad University di India 

yang juga menjadi pandita besar kaum Brahmana, dalam salah satu bukunya 
berjudul "Kalky Autar" atau Avatar (Petunjuk Yang Maha Agung) yang baru 

diterbitkan memuat sebuah pernyataan yang sangat mengagetkan kalangan 
intelektual Hindu.  

Sang professor secara terbuka dan dengan alasan-alasan ilmiah, mengajak para 

penganut Hindu untuk segera memeluk agama Islam dan sekaligus mengimani 
risalah yang dibawa oleh Rasulullah saw, karena menurutnya, sebenarnya 

Muhammad Rasulullah saw adalah sosok yang dinanti-nantikan sebagai sosok 
pembaharu spiritual. 

Prof. Pundit Vaid Parkash (penulis buku) yang masih berstatus pendeta besar kaum 

Brahmana dan ahli bahasa Sansekerta itu mengatakan bahwa ia telah menyerahkan 
hasil kajiannya kepada delapan pendeta besar kaum Hindu dan mereka semuanya 

menyetujui kesimpulan dan ajakan yang telah dinyatakan di dalam buku. Semua 
kriteria yang disebutkan dalam buku suci kaum Hindu (Wedha) tentang ciri-ciri 

"Kalky Autar" sama persis dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh Rasulullah Saw yang 
lahir di Makkah.  

Prof. Parkash menguatkan pernyatannya itu dengan mengutip beberapa hal dari 

kitab Veda (Weda), kitab suci agama Hindu.  

Menurutnya, dalam kitab Weda, sosok 'Kalki Autar' akan menjadi Pembawa Risalah 

Terakhir atau Prophet of Bhagwan (Allah) untuk menuntun seluruh dunia. Itu hanya 
terjadi dalam kasus Nabi Muhammad Saw. Menurut ramalan Hindu, 'Kalki autar' 

akan lahir di sebuah Jazeerah (Island) dan itu di wilayah Arab yang dikenal sebagai 
'jazeeratul Arab'. 

Dalam kitab 'suci' Hindu, menurut Prof. Parkash, bapaknya bernama "Vishnu 

Bhagat" dan ibunya bernama "Somanib". Dalam bahasa Sansekerta, 'Vishnu' berarti 
Allah (swt) dan arti harfiah dari kata 'Bhagat' adalah hamba atau budak, dalam 

bahasa Arab berarti "Abdun". Oleh karena itu, 'Wisnu Bhagat' dalam bahasa Arab 
berarti Abdullah (hamba Allah). Sedangkan,'Somanib' dalam bahasa Sansekerta 
berarti damai (aman) dan tentram yang dalam bahasa Arab berarti kata 'Aminah'. 

Dan sebagaimana diketahui bahwa ayah Nabi Muhammad bernama Abdullah dan 
ibundanya bernama Aminah. 

Dalam kitab Wedha juga disebutkan bahwa 'Kalky Autar' akan lahir di kaum yang 
dihormati dan mulia ditanahnya. Dan ini juga berlaku dalam kasus Nabi Muhammad 

(saw) karena ia lahir di suku Quraisy yang dihormati di Makkah. 



 

Disebutkan pula bahwa 'Kalki Autar' akan diajarkan dalam sebuah gua oleh 
Bhagwan melalui utusan-Nya sendiri. Hal itu mengingatkan kisah Nabi Muhammad 

Saw dalam gua Hira' saat didatangi oleh malaikat Jibril dan mengajarkannya 
tentang wahyu Islam pertama kali.  

Tertulis dalam buku-buku Hindu bahwa Bhagwan akan memberikan 'Kalky autar' 
dengan kuda tercepat dan dengan bantuan kuda itu, ia akan naik di seluruh dunia 

dan tujuh langit. Ini isyarat tentang 'Buraq' dalam peristiwa Isra' Mi'raj Nabi 
Muhammad Saw.  

Selain itu, ditulis pula bahwa 'Kalky autar' akan diperkuat dan dibantu oleh 

Bhagwan. Dalam kasus Nabi Muhammad (saw), beliau dibantu dan diperkuat oleh 
Allah (SWT) melalui malaikat-Nya dalam perang Badar. (diolah dari 
berbagaisumber) 

Buku "Kalky Avtar": mengajak kepada umat Hindu 
untuk segera memeluk agama Islam. 

Salah satu ramalan kedatangan nabi Muhammad yg sangat terkenal yang juga telah 

membuat seorang professor bahasa dari Alahabad University India, Pundit Vaid Parkash 
mengajak kepada umat Hindu untuk segera memeluk agama Islam, adalah terdapatnya 
sebuah ramalan penting dalam kitab suci Hindu tentang kedatangan yang ditunggu-tunggu 

dari seorang Kalky Avtar (baca :autar). "av" artinya : turun. "tr" artinya melewati. Jadi arti 
kata Avtar adalah "diturunkan atau diutus untuk turun". Kalky Avtar artinya adalah : 

"utusan terakhir". 

Prof. WAID BARKASH (penulis buku) yang masih berstatus pendeta besar kaum Brahmana 
mengatakan bahwa ia (Pundit Vaid Parkash) telah menyerahkan hasil kajiannya kepada 

delapan pendeta besar kaum Hindu dan mereka semuanya menyetujui kesimpulan dan 
ajakan yang telah dinyatakan di dalam buku. Semua kriteria yang disebutkan dalam buku 

suci kaum Hindu (Wedha) tentang ciri-ciri “KALKY AUTAR” sama persis dengan ciri-ciri yang 
dimiliki oleh Rasulullah Saw. 

Dalam ajaran Hindu disebutkan mengenai ciri KALKY AUTAR diantaranya, bahwa dia akan 

dilahirkan di jazirah, bapaknya bernama SYANUYIHKAT dan ibunya bernama SUMANEB. 
Dalam bahasa sansekerta kata SYANUYIHKAT adalah paduan dua kata yaitu SYANU artinya 
ALLAH sedangkan YAHKAT artinya anak laki atau hamba yang dalam bahasa Arab disebut 

ABDUN. 

Dengan demikian kata SYANUYIHKAT artinya “ABDULLAH”. Demikian juga kata SUMANEB 

yang dalam bahasa sansekerta artinya AMANA atau AMAAN yang terjemahan bahasa 
Arabnya “AMINAH”. Sementara semua orang tahu bahwa nama bapak Rasulullah Saw 
adalah ABDULLAH dan nama ibunya MINAH. 

Dalam kitab Wedha juga disebutkan bahwa Tuhan akan mengirim utusan-Nya kedalam 
sebiuah goa untuk mengajarkan KALKY AUTAR. Cerita yang disebut dalam kitab Wedha ini 

mengingatkan akan kejadian di Gua Hira saat Rasulullah didatangi malaikat Jibril untuk 
mengajarkan kepadanya wahyu tentang Islam. 

Bukti lain yang dikemukakan oleh Prof Barkash bahwa kitab Wedha juga menceritakan 

bahwa Tuhan akan memberikan Kalky Autar seekor kuda yang larinya sangat cepat yang 
membawa kalky Autar mengelilingi tujuh lapis langit. Ini merupakan isyarat langsung 
kejadian Isra’ Mi’raj dimana Rasullah mengendarai Buroq. 



 

Disebutkan dalam Nashpropesy,Nabi Muhammad diramalkan dengan nama Kalky Avtar 
(Autar terakhir) dan Amtim Rishi. Sedangkan dalam kitab Puranas disebutkan tentang Kalky 

Autar dan kedatangannya. Diantara ayat-ayat yang menyebutkan adalah : 

- Dalam Baghavata Purana Khand 12 Adhyay 2 Shloka 18-20 disebutkan dalam rumah 

Visnuyash akan dilahirkan Kalky Avtar yang diramalkan akan menjadi penguasa dunia, 
yang terkenal dengan sifat-sifatnya yang baik & menonjol.Dia akan diberi tanda-tanda. 
Dia akan diberi oleh malaikat sebuah kendaraan yang cepat.  Dia akan menaiki kuda 

putih sambil memegang pedang.  Dia akan mengalahkan orang-orang jahat dan dia 
akan terkenal di dunia. 

- Dalam Baghavata Purana Khand 1 Adhyay 3 Shloka 25 disebutkan akan ada juru 

selamat di rumah Visnuyash 
- Dalam Kalki Purana (2) : 4 disebutkan bahwa di rumah Visnuyash pemimpin kampung 

Sambala akan lahir Kalki Avtar 
- Dalam Kalki Purana (2) : 5 disebutkan bahwa dia akan datang bersama para 

sahabatnya (4 orang sahabat) mengalahkan orang-orang jahat 

- Dalam Kalki Purana (2) : 7 disebutkan bahwa dia akan dijaga oleh malaikat di medan 
perang 

- Dalam Kalki Purana (2) : 11 disebutkan bahwa dalam rumah Visnuyash dan dalam 
rumah Summati Kalki Autar akan lahir 

- Dalam Kalki Purana (2) : 15 disebutkan bahwa dia akan lahir pada tanggal 12 bulan 

pertama Madhop 

Semua ramalan yg disebut diatas tadi tiada lain merujuk pada Nabi Muhammad SAW. 

Penjelasannya demikian : 

• Dirumah Visnuyash berarti dirumah pengikut Vishnu (pengikut Tuhan) sedangkan ayah 
dari Nabi Muhammad adalah bernama Abdullah yang artinya adalah pengikut Allah 
(pengikut Tuhan). Orang Islam menyebut "Allah" sebagai Tuhan, sedang orang Hindu 
menyebut Vishnu" sebagai Tuhan. Jadi di rumah Visnuyash adalah di rumah Abdullah. 

• Summati dalam bahasa sansekerta artinya adalah orang yang sangat setia. Sedangkan 
ibunda nabi Muhammad adalah bernama Aminah yang dalam bahasa arab artinya juga 

orang yg setia. 

• Sambala bahasa arabnya adalah tempat yang aman & damai. Nabi Muhammad 
dilahirkan di Makkah yang terkenal dengan nama "Darul Aman" yaitu tempat yang 
aman & damai. Akan lahir diantara kepala suku Sambala, artinya bahwa Nabi akan 

lahir diantara kepala suku di Makkah. Dilahirkan pada tanggal 12 di bulan pertama 
Madhop. Nabi Muhammad lahir pada tanggal 12 rabiul awal Sebagai Amtim Rishi (resi 
terakhir). Nabi Muhammad adalah juga nabi terakhir dari deretan nabi-nabi yang 

dikirim Tuhan seperti yang terdapat pada QS. Al- Ahzab : 40. 

• Dia akan memperoleh bimbingan di atas gunung dan akan kembali lagi ke arah utara.  
Nabi Muhammad memperoleh wahyu pertamanya di gua Hira di Jabal Nur. Jabal Nur 
artinya Gunung Cahaya lalu kembali lagi ke Makkah. 

• Dia akan memiliki sifat-sifat yang sangat mulia. Persis seperti nabi Muhammad seperti 
terdapat pada QS. Al-Qalam : 14 "Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang luhur". 

• Kalki Autar akan diberi 8 kemampuan spiritual, yaitu : bijaksana, punya kendali diri, 
keturunan yg terhormat, punya pengetahuan wahyu, pemberani, perkataannya 
bertarget kurikulum, sangat dermawan, dan sangat ramah. Semuanya adalah sifat-
sifat yang dimiliki oleh nabi Muhammad 

• Dia akan diberi kendaraan yg sangat cepat oleh Shiva. Nabi Muhammad juga diberi 
bouraq yang sangat cepat oleh Allah yg membawanya ke langit dalam peristiwa Mi'raj. 



 

• Dia akan naik kuda putih dengan tangan kanannya memegang pedang. Nabi 
Muhammad juga ambil bagian dalam peperangan termasuk dengan menunggang kuda 
dan bertempur dengan memegang pedang dengan tangan kanannya. 

• Dia akan menjadi penyelamat umat manusia. Dalam QS.Faatir(35) ayat 24 dan QS. 
Saba (34) ayat 28 disebutkan bahwa Nabi Muhammad adalah pembawa berita gembira 
&peringatan bagi seluruh umat manusia, tapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Dia akan menjadi pembimbing ke jalan yang benar. Nabi Muhammad hidup pada 
jaman jahiliyah yang penuh kegelapan dimana ia membawa umatnya ke jalan yang 

terang benderang. 

• Dia akan dibantu oleh 4 sahabat dalam menyebarkan misi. Kita tahu ada 4 orang 
khalifah sahabat nabi yaitu : Sayyidina Abubakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, 
dan Ali bin Abi Thalib. 

• Dia akan ditolong oleh malaikat di medan pertempuran. Dalam perang Badr Nabi 
Muhammad dibantu oleh para malaikat Allah seperti tersebut dalam QS. Ali Imran (3) 
ayat 123 & 125 : "Jika kamu bersabar dan bertaqwa dan mereka menyerang kamu 

dengan seketika itu juga niscaya Allah menolong kamu dengan 5000 malaikat yang 
memakai tanda". Juga QS. Al-Anfal(8) ayat 9 yang berbunyi "…. sesungguhnya Aku 

akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yg datang 
berturut-turut." 

SUBHANALLAH | Disebutkan Sampai 16X Tentang Kedatangan 

Rasulullah Di Kitab Umat Hindu 
https://www.youtube.com/watch?v=RiIaBM1ol0k  

2. Heraklius : Terkesan Nabi Muhammad Namun 

kecewa pada Tuhannya 

REPUBLIKA.CO.ID -- ''... Sungguh dia akan menguasai tanah yang sekarang berada di bawah 

kedua telapak kakiku ini dan seandainya aku ada harapan untuk menjumpainya, pasti aku 
mengharus kan diriku untuk menemuinya. Dan seandainya aku sudah berada di hadapannya 
pasti aku akan basuh kedua telapak kakinya...” (Bukhari 2723). 

Flavius Heraklius Augustus (11 Februari 641) adalah seorang kaisar Byzantium yang sangat 
terkesan dengan kerasulan Muhammad karena semua kriteria kerasulan yang termaktub 

dalam Taurat dan Injil ada pada diri Muhammad.  

Walaupun demikian, dia kecewa pada keputusan Tuhannya karena telah mengutus seorang 
Rasul bukan dari kaumnya (Bani Israil), melainkan justru dari bangsa Arab yang menjadi 

musuhnya. 

Yang menarik, saksi dari peristiwa kekaguman Heraklius kepada Muhammad adalah Abu 

Sufyan bin Harb, yang saat itu masih menjadi musuh Rasulullah. Peristiwanya terjadi ketika 
berlangsung dialog di antara dua golongan musuh Islam. Pertama, kafilah dagang Arab 
Quraisy yang dipimpin Abu Sufyan bin Harb dan kaisar Heraklius bersama para pembesar 

Romawi. 

Mereka mempertanyakan seputar pengakuan Muhammad sebagai nabi dan utusan Allah. Dan 
di ujung kisah, akhirnya Abu Sufyan berkata, “Demi Allah, aku senantiasa merasa hina dan 

sangat yakin bahwa urusan (agamanya) akan berjaya hingga akhirnya Allah membukakan 
hatiku untuk menerima Islam, padahal sebelumnya aku membencinya.” Subhanallah. 

https://www.youtube.com/watch?v=RiIaBM1ol0k
https://republika.co.id/tag/heraklius


 

Beberapa kriteria dakwah Muhammad dalam hadis-hadis berikut menjadi penyebab 
kekaguman Heraklius dan hal itulah yang ia temui dalam kitab sucinya (Injil). 

Abu Sufyan bercerita bahwa Raja Heraklius berkata kepadanya, “Aku telah bertanya 
kepadamu apa yang dia perintahkan kepada kalian, lalu kamu menjawab bahwa dia 

memerintahkan kalian untuk shalat, bersedekah (zakat), menjauhkan diri dari berbuat buruk, 
menunaikan janji, dan melaksanakan amanah.” Lalu, dia berkata, “Ini adalah di antara sifat-
sifat seorang Nabi.” (Bukhari) 

Abu Sufyan bin Harb mengabarkannya bahwa Heraklius berkata kepadanya, “Aku telah 
bertanya kepadamu bagaimana kesudahan peperangan antara kalian dan dia, lalu kami jawab 
bahwa peperangan yang terjadi bergantian saling mengalahkan. Begitulah adanya para rasul, 

di mana dia diuji kemudian akhirnya mereka mendapatkan kejayaan.” (Bukhari). 

Hal ini menunjukkan, nama Muhammad dan karakternya telah tertulis dalam Taurat dan Injil. 

Dan, mereka telah mengetahui hal ini dengan jelas, Allah berfirman, “Orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti 
mereka mengenal anakanaknya sendiri. Dan, sesungguhnya sebagian di antara mereka 

menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (QS Albaqarah [2]: 146). 
Wallahu a’lam bish shawab.   

*Dikutip dari konsultasi agama Harian Republika yang diasuh Ustaz Bachtiar Nasir 
 

3. Garry Wills : What the Qur'an Meant : And Why 
It Matters 
America’s leading religious scholar and public intellectual introduces lay readers to the Qur’an 
with a measured, powerful reading of the ancient text 

Garry Wills has spent a lifetime thinking and writing about Christianity. In What the Qur’an 
Meant, Wills invites readers to join him as he embarks on a timely and necessary reconsideration 
of the Qur’an, leading us through perplexing passages with insight and erudition. What does 

the Qur’an actually say about veiling women? Does it justify religious war? 

There was a time when ordinary Americans did not have to know much about Islam. That is no 
longer the case. We blundered into the longest war in our history without knowing basic facts 
about the Islamic civilization with which we were dealing. We are constantly fed false 
information about Islam—claims that it is essentially a religion of violence, that its sacred book 
is a handbook for terrorists. There is no way to assess these claims unless we have at least 

some knowledge of the Qur’an. 

In this book Wills, as a non-Muslim with an open mind, reads the Qur’an with sympathy but 
with rigor, trying to discover why other non-Muslims—such as Pope Francis—find it an inspiring 
book, worthy to guide people down through the centuries. There are many traditions that add 
to and distort and blunt the actual words of the text. What Wills does resembles the work of 
art restorers who clean away accumulated layers of dust to find the original meaning. He 
compares the Qur’an with other sacred books, the Old Testament and the New Testament, to 
show many parallels between them. There are also parallel difficulties of interpretation, which 
call for patient exploration—and which offer some thrills of discovery. What the Qur’an Meant is 
the opening of a conversation on one of the world’s most practiced religions. 

Cendekiawan agama dan intelektual publik terkemuka Amerika memperkenalkan Al-Qur'an 
kepada pembaca awam melalui pembacaan teks kuno yang terukur dan kuat 



 

Garry Wills menghabiskan seumur hidupnya memikirkan dan menulis tentang Kekristenan. 
Dalam Apa Arti Al-Qur'an, Wills mengundang para pembaca untuk bergabung dengannya 
saat ia memulai pertimbangan ulang Al-Qur'an yang tepat waktu dan perlu, membawa kita 
melewati bagian-bagian yang membingungkan dengan wawasan dan pengetahuan. Apa 
sebenarnya yang dikatakan Al-Qur’an tentang perempuan berjilbab? Apakah hal ini 
membenarkan perang agama? 

Ada suatu masa ketika orang Amerika biasa tidak perlu tahu banyak tentang Islam. Hal ini 
tidak lagi terjadi. Kita melakukan kesalahan dalam perang terpanjang dalam sejarah kita 
tanpa mengetahui fakta dasar tentang peradaban Islam yang kita hadapi. Kita terus-
menerus diberi informasi palsu tentang Islam—klaim bahwa Islam pada dasarnya adalah 
agama kekerasan, bahwa kitab sucinya adalah buku pegangan bagi para teroris. Tidak ada 
cara untuk menilai klaim-klaim ini kecuali kita memiliki setidaknya sedikit pengetahuan 
tentang Al-Qur'an. 

Dalam buku ini Wills, sebagai seorang non-Muslim yang berpikiran terbuka, membaca Al-
Qur'an dengan simpati namun tegas, mencoba mencari tahu mengapa non-Muslim 
lainnya—seperti Paus Fransiskus—menganggapnya sebagai buku yang menginspirasi, 
layak untuk membimbing orang. turun selama berabad-abad. Ada banyak tradisi yang 
menambah, memutarbalikkan, dan menumpulkan kata-kata sebenarnya dalam teks. Apa 
yang dilakukan Wills mirip dengan karya seni pemulih yang membersihkan lapisan debu 
yang menumpuk untuk menemukan makna aslinya. Ia membandingkan Al-Qur’an dengan 
kitab suci lainnya, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, untuk menunjukkan banyak 
kesamaan di antara keduanya. Ada juga kesulitan penafsiran yang paralel, yang 
membutuhkan eksplorasi yang sabar—dan menawarkan sensasi penemuan. Yang 
dimaksud Al-Qur'an adalah pembukaan percakapan tentang salah satu agama yang paling 
banyak dianut di dunia. 

 

4. Lesley Hazleton: PRIBADI MUHAMMAD 
Riwayat hidup Muhammad adalah sejarah paling penting yang hampir tak 
tertandingi. Sayangnya, dalam keagungan pemujaan namanya, kisah yang intens 

tentang sang pengibar Islam ini tidak dimengerti secara mendalam. Banyak buku 
telah ditulis, namun hanya sedikit yang mengupas secara utuh sisi humanistik sang 

tokoh. 

Dalam buku ini, Lesley Hazleton menggambarkan Muhammad dalam suatu cerita 
yang hidup. Mengurai kisah sang Nabi dalam bingkai sejarah, politik, agama, dan 

psikologi, ia menampilkan sosok agung ini sebagai manusia seutuhnya, dengan 
segala kompleksitas dan vitalitasnya. Lebih dari itu, buku ini memaparkan 

kebangkitan Muhammad: dari lelaki tak berdaya menjadi pemimpin penuh kuasa, 
dari seorang tak dikenal menjadi pribadi yang namanya terus dikenang, dari sosok 
tak penting menjadi figur yang pengaruhnya sangat kuat bagi umat manusia. 

Bagaimana seorang outsider ini akhirnya menjadi insider utama di dunia Arab yang 
“sakit” kala itu? 

Ditulis dengan jernih tanpa tendensi ideologis-politis, Pribadi Muhammad  menyuguhkan 
narasi yang hidup tentang seorang pria mengagumkan yang berada di antara idealisme 

dan pragmatisme, iman dan politik, perdamaian dan kekerasan, serta penolakan dan 
pujian. Dan, buku ini tak hanya menerangi figur sang tokoh, tapi juga warisan pengaruhnya 
yang terus terasa hingga saat ini. 

https://mizanstore.com/penulis/lesley_hazleton_4126

